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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Di tengah upaya pemerintah meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan yang bersih, transparan, dan akuntabel, tantangan dalam pengawasan internal masih dihadapi di berbagai daerah, termasuk Kota Bekasi. Layanan pengawasan dan konsultasi yang masih bersifat manual, tidak terintegrasi, serta minim responsivitas seringkali menjadi hambatan dalam mewujudkan fungsi pengawasan yang efektif. Situasi ini semakin kompleks seiring meningkatnya tuntutan publik terhadap layanan yang cepat, terbuka, dan berbasis digital. Inspektorat Daerah sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dituntut tidak hanya menjalankan fungsi kontrol, tetapi juga menjadi strategic partner dan trusted advisor dalam pembangunan.
Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, Inspektorat Kota Bekasi menggagas inovasi Trans Pilot (Transformasi Pengawasan Intern melalui Layanan Inspektorat Terpadu). Inovasi ini dirancang untuk mendorong transformasi kelembagaan pengawasan melalui sistem layanan berbasis teknologi yang terintegrasi. Dengan mengusung pendekatan kolaboratif dan responsif berbasis data serta konsultasi lintas unit, Trans Pilot memfasilitasi pengawasan yang lebih cepat, efisien, dan dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. Penerapan platform LIST BASE (Layanan Inspektorat Berbasis Elektronik) memungkinkan pengelolaan layanan seperti konsultasi pengawasan, pelaporan, peringatan dini, dan pengaduan masyarakat dilakukan secara digital dan real-time. Inovasi ini membangun ekosistem pengawasan yang modern, adaptif, dan mendukung transparansi publik.
Lahirnya inovasi Trans Pilot juga merupakan kontribusi nyata terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 16 (lembaga yang tangguh, akuntabel, dan inklusif) serta SDG 17 (kemitraan untuk mencapai tujuan). Pada level daerah, Trans Pilot memperkuat pelaksanaan Reformasi Birokrasi di bidang pengawasan dan mendukung capaian kinerja strategis dalam RPJMD Provinsi Jawa Barat, khususnya dalam hal peningkatan akuntabilitas kinerja perangkat daerah dan penguatan sistem pencegahan korupsi. Dengan konsep yang fleksibel dan skalabel, Trans Pilot memiliki potensi replikasi di seluruh Inspektorat Kabupaten/Kota di Indonesia. Keberlanjutan inovasi ini ditopang oleh perencanaan pengembangan SDM, dukungan anggaran, serta keterlibatan aktif tim teknis dan pemangku kepentingan. Trans Pilot menjadi bukti bahwa pengawasan internal pun dapat ditransformasikan menuju layanan digital yang modern, kolaboratif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan.
B. TUJUAN
Program Trans Pilot (Transformasi Pengawasan Intern melalui Layanan Inspektorat Terpadu) dikembangkan dengan tujuan utama untuk membangun sistem pengawasan internal pemerintahan yang lebih modern, transparan, cepat, dan terintegrasi melalui pemanfaatan teknologi digital. Inovasi ini hadir sebagai solusi atas tantangan yang selama ini dihadapi oleh Inspektorat Daerah Kota Bekasi, seperti rendahnya efisiensi layanan, keterbatasan akses masyarakat terhadap pengaduan atau konsultasi, serta lambatnya pengelolaan pelaporan dan rekomendasi. Trans Pilot dirancang untuk meningkatkan peran APIP sebagai strategic partner dan trusted advisor, dengan memperkuat sistem administrasi pengawasan melalui platform LIST BASE (Layanan Inspektorat Berbasis Elektronik).
Secara jangka menengah, Trans Pilot diarahkan untuk memperkuat tata kelola pengawasan berbasis data melalui integrasi layanan konsultasi, pelaporan, pengaduan, dan peringatan dini dalam satu sistem digital. Program ini memungkinkan pelacakan data audit dan pengawasan secara real-time, meningkatkan akses masyarakat dan OPD terhadap layanan Inspektorat, serta mendukung pelaksanaan pengawasan fungsional yang lebih proaktif. Dengan pendekatan ini, Trans Pilot juga bertujuan meningkatkan literasi pengawasan di kalangan internal pemerintah daerah serta memperkuat budaya kerja berbasis kinerja dan kepatuhan terhadap regulasi.
Dalam jangka panjang, Trans Pilot ditujukan untuk menjadi model pengawasan digital yang adaptif dan dapat direplikasi di seluruh Inspektorat Kabupaten/Kota di Indonesia. Inovasi ini diharapkan menjadi bagian integral dalam ekosistem pengawasan pemerintahan daerah yang mendukung pencapaian tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 16 (lembaga yang tangguh, akuntabel, dan inklusif) dan SDG 17 (kemitraan untuk pembangunan). Pada level provinsi, Trans Pilot juga mendukung pencapaian target RPJMD Jawa Barat terkait penguatan sistem pengawasan internal dan peningkatan kinerja perangkat daerah. Dengan dukungan pelatihan SDM, perencanaan anggaran yang inklusif, serta kerja sama jangka panjang antarinstansi, Trans Pilot menjadi pondasi penting dalam mewujudkan birokrasi pengawasan yang berorientasi hasil, responsif terhadap kebutuhan masyarakat, dan siap menghadapi tantangan era digital pemerintahan.
C. MANFAAT
Implementasi inovasi Trans Pilot oleh Inspektorat Daerah Kota Bekasi telah memberikan dampak yang signifikan dalam memperkuat sistem pengawasan internal pemerintahan, khususnya dalam hal efektivitas layanan, efisiensi proses, serta responsivitas terhadap kebutuhan publik. Sebelum hadirnya Trans Pilot, proses pelaporan, konsultasi, dan penanganan pengaduan di lingkungan Inspektorat cenderung berjalan secara manual, terfragmentasi, dan kurang optimal. Melalui pendekatan digital berbasis platform LIST BASE, inovasi ini menghadirkan layanan inspektorat yang lebih cepat, transparan, dan terintegrasi dalam satu sistem layanan publik yang mudah diakses oleh seluruh pemangku kepentingan.
Manfaat utama Trans Pilot tercermin dari meningkatnya efisiensi waktu dalam proses konsultasi dan pelaporan, serta meningkatnya jumlah pengaduan masyarakat yang ditindaklanjuti secara tepat waktu. Masyarakat kini dapat mengakses layanan Inspektorat secara daring tanpa harus datang langsung, sementara pegawai Inspektorat dapat melakukan pemantauan dan tindak lanjut secara lebih sistematis melalui dashboard digital yang tersedia. Dengan adanya layanan konsultasi online, pengawasan internal menjadi lebih partisipatif, memperkuat keterlibatan publik dalam mengawal jalannya pemerintahan yang bersih dan akuntabel.
Dari sisi kelembagaan, Trans Pilot mendorong perubahan budaya kerja di lingkungan Inspektorat menuju tata kelola yang berbasis teknologi informasi dan data. Koordinasi antarunit seperti Inspektur, Irban, Auditor, dan Pengawas kini berjalan dalam sistem yang sama, memperkecil risiko miskomunikasi dan duplikasi data. Aplikasi ini juga mempercepat penyusunan laporan hasil pengawasan dan tindak lanjut rekomendasi, serta memperkuat mekanisme peringatan dini terhadap potensi penyimpangan anggaran. Secara strategis, Trans Pilot turut mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi, khususnya pada area penguatan pengawasan dan peningkatan kualitas pelayanan publik.
Lebih jauh, Trans Pilot mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama SDG 16 (lembaga yang tangguh dan akuntabel) dan SDG 17 (kemitraan untuk mencapai tujuan). Dengan menyediakan platform yang mendukung kolaborasi antarinstansi dan masyarakat, program ini memperkuat posisi Inspektorat sebagai mitra strategis dalam tata kelola pemerintahan yang terbuka, responsif, dan berbasis bukti. Kontribusi Trans Pilot terhadap peningkatan kinerja daerah juga terlihat dari kemudahan akses data pengawasan, peningkatan kepatuhan pelaporan, dan percepatan tindak lanjut hasil pemeriksaan di lingkungan Pemerintah Kota Bekasi.
Dari aspek keberlanjutan, Trans Pilot telah mendapatkan dukungan institusional melalui pengintegrasian program dalam kebijakan internal Inspektorat dan rencana kerja tahunan. Pengembangan sistem dilakukan secara bertahap dengan pelibatan tim teknis yang kompeten, serta pemberian pelatihan intensif bagi pegawai untuk memastikan kesiapan dalam mengadopsi sistem baru. Dengan tingkat adaptabilitas yang tinggi, Trans Pilot berpotensi direplikasi oleh Inspektorat Kabupaten/Kota lain di Indonesia, termasuk di daerah dengan keterbatasan SDM dan infrastruktur teknologi. Inovasi ini membuktikan bahwa transformasi digital dalam pengawasan bukan hanya mungkin, tetapi juga sangat relevan dan mendesak dalam menghadapi tantangan tata kelola publik di era modern.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi Trans Pilot (Transformasi Pengawasan Intern melalui Layanan Inspektorat Terpadu) merupakan respons cepat dan strategis yang dikembangkan oleh Inspektorat Daerah Kota Bekasi dalam menjawab tantangan klasik pengawasan internal yang lambat, tidak terintegrasi, dan kurang responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan perangkat daerah. Ketika ditemui adanya ketimpangan dalam pelayanan konsultasi, pelaporan, dan penanganan pengaduan, serta tekanan publik terhadap transparansi birokrasi, muncul urgensi untuk mereformasi layanan inspektorat menjadi lebih adaptif, digital, dan berbasis keterbukaan informasi. Dalam waktu relatif singkat sejak awal identifikasi masalah pada pertengahan tahun 2023, Inspektorat Kota Bekasi merancang dan mengimplementasikan Trans Pilot sebagai inovasi berbasis teknologi informasi yang terukur dan solutif.
Proses penciptaan Trans Pilot dimulai dengan pemetaan proses layanan manual yang selama ini menimbulkan backlog kerja dan rendahnya keterlibatan publik. Dengan melibatkan tim teknis internal, analis kebijakan, dan mitra pengembang IT, platform digital LIST BASE dirancang untuk mengintegrasikan layanan pengawasan, pengaduan, dan konsultasi publik dalam satu sistem daring yang mudah diakses. Dalam waktu kurang dari empat bulan, desain dan arsitektur sistem disusun secara iteratif melalui pendekatan desain berpola problem-solving dan uji coba terbatas (pilot testing) di lingkungan internal Inspektorat. Trans Pilot kemudian diluncurkan dalam fase implementasi bertahap untuk memastikan kesiapan pengguna dan mencegah gangguan operasional.
Kunci keberhasilan percepatan inovasi Trans Pilot terletak pada kemauan untuk menggeser paradigma birokrasi pengawasan dari pasif menjadi proaktif dan digital. Sistem yang sebelumnya berbasis pengumpulan laporan manual kini diganti dengan platform berbasis web yang mampu merespons laporan secara real-time. Layanan konsultasi juga dirombak menjadi kanal terbuka dua arah antara masyarakat dan APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah), yang memungkinkan masukan dan saran diterima langsung dalam bentuk digital. Langkah ini mempercepat sirkulasi informasi, meningkatkan kepatuhan pelaporan, serta mendukung layanan peringatan dini atas potensi penyimpangan. Dengan pendekatan ini, Trans Pilot menempatkan Inspektorat sebagai mitra strategis dan trusted advisor dalam tata kelola pemerintahan yang lebih akuntabel.
Keberhasilan Trans Pilot dalam diciptakan dan diimplementasikan secara cepat tidak lepas dari kepemimpinan transformatif Inspektur Daerah dan soliditas internal tim lintas fungsi. Pelatihan intensif dilakukan kepada auditor dan pengawas melalui in-house training serta pendampingan penggunaan platform LIST BASE. Komunikasi lintas unit didukung oleh penggunaan grup koordinasi digital dan pemantauan progres kerja berbasis dashboard. Pendekatan ini mempercepat proses adopsi teknologi sekaligus memperkecil resistensi perubahan. Trans Pilot membuktikan bahwa inovasi berbasis teknologi tidak harus mahal, selama didukung oleh semangat kolaboratif dan pemanfaatan kapasitas internal yang optimal.
Berlandaskan pada kerangka hukum yang kuat seperti Peraturan Pemerintah tentang Sistem Pengawasan Intern Pemerintah dan prinsip transparansi pelayanan publik, Trans Pilot menjadi contoh nyata bagaimana Inspektorat dapat menciptakan perubahan besar dengan waktu dan sumber daya yang terbatas. Inovasi ini kini menjadi model rujukan dalam reformasi digital pengawasan di lingkungan pemerintah daerah dan membuka peluang replikasi bagi Inspektorat Kabupaten/Kota lain di Indonesia. Trans Pilot menegaskan bahwa pelayanan publik yang modern, cepat, dan inklusif dapat dirancang secara adaptif dan diselenggarakan secara berkelanjutan.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Meskipun Trans Pilot merupakan inovasi tata kelola pengawasan intern yang berfokus pada peningkatan efektivitas fungsi Inspektorat, pemanfaatan teknologi informasi menjadi elemen krusial dalam mendorong modernisasi, transparansi, dan efisiensi layanan. Sejak tahap perancangan, inovasi ini mengandalkan pendekatan digital melalui pengembangan sistem LIST BASE (Layanan Inspektorat Berbasis Elektronik), yaitu platform berbasis web yang dirancang untuk memfasilitasi layanan konsultasi, pengaduan, pelaporan, dan peringatan dini secara daring. Sistem ini dibangun untuk mengatasi hambatan layanan manual yang selama ini menghambat alur kerja Inspektorat Daerah Kota Bekasi.
Sebelum penerapan sistem digital, proses pelaporan dan konsultasi dilakukan secara konvensional melalui surat menyurat atau pertemuan langsung, yang memakan waktu, sumber daya, serta menyulitkan proses dokumentasi dan tindak lanjut. Dengan hadirnya LIST BASE, Inspektorat kini dapat melakukan pengelolaan data pengawasan secara real-time dan terdokumentasi secara sistematis. Petugas auditor, irban, dan pengawas dapat mengakses dan menginput data kegiatan, temuan, maupun progres tindak lanjut secara langsung ke dalam sistem, sehingga mempercepat respons terhadap permasalahan yang ditemukan di lapangan.
Pemanfaatan IT dalam Trans Pilot juga meningkatkan efektivitas komunikasi antarunit, baik di internal Inspektorat maupun dengan OPD dan masyarakat. Dengan integrasi menu konsultasi digital, masyarakat tidak lagi harus datang langsung ke kantor inspektorat, melainkan dapat mengakses layanan konsultasi, menyampaikan laporan, atau berkonsultasi tentang temuan audit langsung melalui perangkat gawai mereka. Selain itu, kanal komunikasi seperti email internal dan pelaporan daring secara otomatis terhubung dengan database pengawasan yang terstandar, sehingga memudahkan proses evaluasi dan pelaporan berkala ke pimpinan daerah atau pemangku kepentingan lainnya.
Tidak hanya sebagai alat pelaporan, platform LIST BASE juga menjadi media edukasi internal bagi auditor dan staf inspektorat melalui fitur tutorial digital dan pembaruan informasi. Sistem ini memungkinkan manajemen perubahan dilakukan lebih mudah, karena seluruh pembaruan dapat diinformasikan melalui dasbor dan modul pelatihan daring. Pengguna juga dibekali dengan pelatihan intensif untuk memastikan transisi dari layanan manual ke digital berlangsung lancar dan inklusif. Adanya sistem pelaporan online turut meningkatkan akuntabilitas dan memberikan ruang umpan balik langsung dari masyarakat atas kualitas layanan pengawasan yang dijalankan.
Ke depan, Trans Pilot akan diarahkan untuk integrasi lebih lanjut dengan sistem pemerintahan digital lainnya seperti SAKIP, SPIP, hingga SIPD, sehingga dapat menciptakan ekosistem pengawasan terpadu berbasis data. Inovasi ini juga membuka peluang untuk membangun dashboard kinerja pengawasan secara publik guna memperkuat transparansi, serta menjajaki pengembangan aplikasi mobile untuk memudahkan akses masyarakat dalam mengakses layanan pengaduan dan konsultasi. Dengan demikian, teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam mewujudkan Inspektorat sebagai strategic partner yang adaptif dan inovatif.
Melalui pemanfaatan teknologi informasi yang tepat guna, Trans Pilot membuktikan bahwa pengawasan intern daerah dapat bertransformasi menjadi layanan yang lebih terbuka, modern, dan responsif. Inovasi ini sekaligus mendukung transformasi digital di sektor pengawasan pemerintah daerah, dan berkontribusi dalam pencapaian SDGs—khususnya SDG 16 (Institusi yang Tangguh, Transparan, dan Akuntabel) serta SDG 17 (Kemitraan untuk Tujuan Pembangunan).

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi Trans Pilot yang dikembangkan oleh Inspektorat Daerah Kota Bekasi merupakan terobosan baru dalam penguatan sistem pengawasan intern pemerintah daerah melalui transformasi digital layanan Inspektorat yang terpadu, efisien, dan berbasis partisipasi. Kebaruan utama dari Trans Pilot terletak pada penerapan LIST BASE (Layanan Inspektorat Berbasis Elektronik), sebuah platform digital yang mengintegrasikan layanan konsultasi, pelaporan, pengaduan masyarakat, dan peringatan dini dalam satu sistem yang mudah diakses dan terhubung secara real-time. Model ini menjadi solusi konkret terhadap tantangan pelayanan Inspektorat yang selama ini bersifat manual, fragmentaris, dan tidak responsif terhadap dinamika kebutuhan masyarakat serta perangkat daerah.
Berbeda dengan pendekatan pengawasan konvensional yang mengandalkan tatap muka dan dokumen fisik, Trans Pilot memperkenalkan paradigma baru pengawasan yang cepat, transparan, dan dapat ditelusuri (traceable). Inovasi ini memanfaatkan platform web interaktif yang memungkinkan pengguna—baik internal (auditor, Irban, Inspektur) maupun eksternal (OPD dan masyarakat umum)—untuk mengakses layanan Inspektorat secara langsung tanpa harus melalui birokrasi yang panjang. Dengan sistem ini, proses audit, konsultasi regulasi, hingga pelaporan dugaan pelanggaran dapat ditindaklanjuti dengan lebih efisien dan terstruktur.
Kebaruan lainnya terletak pada integrasi fungsi pengawasan dengan pemantauan kinerja berbasis indikator, di mana sistem Trans Pilot dilengkapi dengan Key Performance Indicators (KPIs) untuk mengukur tingkat kepatuhan, efektivitas tindak lanjut pengaduan, dan capaian reformasi birokrasi. Pendekatan ini menjadikan Inspektorat bukan hanya sebagai lembaga kontrol, tetapi juga sebagai strategic partner dan trusted advisor dalam pembangunan daerah. Trans Pilot juga mendorong model pengawasan yang kolaboratif, dengan menyertakan pelibatan masyarakat sebagai bagian dari sistem pelaporan digital dan kanal umpan balik.
Secara operasional, kebaruan Trans Pilot mencakup penyederhanaan alur kerja dan digitalisasi proses yang sebelumnya berjalan lambat. Misalnya, pelaporan pengaduan kini dapat dilakukan secara online dengan form terstandar, terhubung langsung dengan sistem monitoring yang dapat ditinjau oleh pimpinan Inspektorat secara periodik. Proses ini didukung oleh pelatihan adaptif kepada seluruh pegawai untuk mempercepat adopsi sistem baru, serta peluncuran bertahap guna menjaga kesinambungan pelayanan. Bahkan risiko teknis telah diantisipasi dengan dukungan tim TI khusus dan perencanaan pemulihan sistem yang matang.
Dengan lima dimensi kebaruan—yaitu digitalisasi pengawasan intern berbasis web, transformasi peran Inspektorat menjadi mitra strategis, sistem layanan konsultatif yang terbuka bagi publik, indikator kinerja pengawasan yang terukur, serta pelibatan aktif masyarakat dalam pengawasan partisipatif—Trans Pilot menjadi inovasi strategis yang mempercepat modernisasi sistem pengawasan pemerintah daerah. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi layanan Inspektorat, tetapi juga menumbuhkan budaya transparansi dan akuntabilitas dalam tata kelola pemerintahan. Trans Pilot sangat layak direplikasi di berbagai daerah yang menghadapi tantangan serupa dalam reformasi birokrasi dan penguatan pengawasan internal pemerintahan.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi Trans Pilot dirancang sebagai strategi integratif dan modern yang dikembangkan oleh Inspektorat Daerah Kota Bekasi untuk menjawab tantangan mendasar dalam penyelenggaraan pengawasan intern pemerintah, khususnya terkait rendahnya efektivitas layanan konsultasi, pelaporan, dan pengaduan. Sebelum adanya Trans Pilot, pengawasan intern berjalan secara manual, tidak terstandar, serta sulit menjangkau kebutuhan riil masyarakat dan perangkat daerah. Desain Trans Pilot bertumpu pada digitalisasi menyeluruh layanan Inspektorat, dengan memanfaatkan platform berbasis web bernama LIST BASE (Layanan Inspektorat Berbasis Elektronik) untuk meningkatkan kecepatan, transparansi, dan partisipasi publik dalam proses pengawasan.
Konsep utama dari desain Trans Pilot adalah menciptakan layanan pengawasan berbasis teknologi yang mudah diakses, responsif, dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Inovasi ini menggabungkan lima komponen strategis: (1) sistem pelaporan pengaduan masyarakat secara daring melalui form digital terstandar; (2) layanan konsultasi online untuk perangkat daerah mengenai tata kelola, keuangan, dan regulasi; (3) fitur peringatan dini terkait potensi pelanggaran atau ketidaksesuaian kinerja; (4) pelatihan adaptasi teknologi bagi aparatur Inspektorat dan stakeholder; serta (5) pelacakan kinerja melalui indikator kunci (KPI) untuk memastikan pengawasan berdampak nyata. Kelima komponen tersebut dirancang untuk saling terhubung dalam satu sistem terintegrasi berbasis dashboard.
Komponen teknis dari desain Trans Pilot mencakup: penggunaan platform web interaktif yang dapat diakses secara luas oleh publik dan perangkat daerah, sistem notifikasi otomatis untuk pelaporan baru, dashboard rekapitulasi pengawasan bagi pimpinan, serta server penyimpanan terpusat untuk menjamin keamanan dan integritas data. Penggunaan teknologi ini tidak hanya mempercepat proses layanan, tetapi juga mengurangi potensi bias dan kehilangan data yang selama ini sering terjadi dalam sistem manual. Semua data dan aktivitas layanan terekam secara otomatis dan dapat ditelusuri untuk keperluan audit maupun evaluasi kinerja kelembagaan.
Desain Trans Pilot juga mendorong keterlibatan aktif masyarakat dan stakeholder dalam proses pengawasan. Dengan membuka kanal pelaporan publik secara daring, masyarakat kini dapat mengakses dan menyampaikan pengaduan kapan saja dan di mana saja tanpa harus mendatangi kantor fisik. Selain itu, OPD pun memperoleh ruang untuk berkonsultasi dengan auditor secara langsung melalui platform, mempercepat pengambilan keputusan berbasis kepatuhan regulasi. Pendekatan partisipatif ini diperkuat dengan adanya pelatihan intensif dan sosialisasi untuk seluruh pihak yang terlibat agar sistem dapat diadopsi secara merata dan konsisten.
Secara keseluruhan, desain Trans Pilot mencerminkan model inovasi pengawasan yang menempatkan teknologi sebagai katalis reformasi birokrasi. Dengan pendekatan sistem digital yang terbuka, responsif, dan terintegrasi, Trans Pilot mengubah wajah Inspektorat dari lembaga administratif menjadi mitra strategis dalam pembangunan daerah. Inovasi ini tidak hanya mempermudah layanan pengawasan dan konsultasi, tetapi juga meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan melalui data yang akurat, layanan yang cepat, dan proses yang transparan. Ke depan, desain Trans Pilot sangat potensial untuk direplikasi di berbagai daerah sebagai bagian dari transformasi pengawasan publik berbasis digital di Indonesia.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Standar Operasional Prosedur (SOP) Trans Pilot disusun sebagai pedoman pelaksanaan layanan pengawasan internal secara digital dan terintegrasi di lingkungan Inspektorat Daerah Kota Bekasi. SOP ini memastikan bahwa proses pengaduan, konsultasi, dan peringatan dini dijalankan secara transparan, efisien, responsif, serta dapat diakses oleh seluruh pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal. Dengan SOP ini, sistem pengawasan tidak lagi bersifat reaktif dan manual, tetapi berbasis teknologi, kolaborasi antarunit, dan pelayanan publik yang adaptif terhadap kebutuhan zaman.
1. Penerimaan Pengaduan Masyarakat
· Masyarakat, ASN, atau OPD mengirimkan laporan atau pengaduan melalui formulir digital yang tersedia di platform LIST BASE.
· Setiap pengaduan yang masuk secara otomatis terekam dalam dashboard Inspektorat dan diberi nomor register unik untuk pemantauan proses tindak lanjut.
2. Verifikasi Awal dan Klasifikasi Masalah
· Tim verifikator internal melakukan analisis awal terhadap laporan, termasuk validitas, tingkat urgensi, dan klasifikasi pelanggaran atau ketidaksesuaian.
· Laporan yang telah diverifikasi akan dikategorikan berdasarkan jenis layanan: pengawasan reguler, pengaduan masyarakat, atau konsultasi kelembagaan.
3. Pembentukan Tim Tindak Lanjut
· Inspektur atau Irban menunjuk auditor atau pengawas yang bertanggung jawab menangani setiap kasus sesuai bidangnya.
· Tim tindak lanjut wajib melakukan penjadwalan dan komunikasi awal dengan pelapor dan/atau pihak terlapor dalam waktu maksimal 3 hari kerja.
4. Pelaksanaan Konsultasi dan Pengawasan
· Konsultasi dilakukan secara daring melalui fitur layanan dalam aplikasi atau tatap muka jika diperlukan.
· Audit atau pemeriksaan lapangan dilakukan berdasarkan SOP teknis pengawasan sesuai Peraturan BPKP atau Permendagri yang berlaku.
5. Penyusunan Laporan dan Tindak Lanjut
· Auditor menyusun laporan hasil pengawasan atau konsultasi menggunakan template standar yang telah diunggah ke sistem LIST BASE.
· Rekomendasi hasil pengawasan dikirimkan secara elektronik kepada OPD terkait dan ditandatangani secara digital oleh pejabat berwenang.
6. Pemantauan Implementasi Rekomendasi
· OPD wajib mengunggah bukti pelaksanaan tindak lanjut melalui akun resmi masing-masing dalam platform.
· Tim pengendali internal melakukan verifikasi dan memberikan status penyelesaian dalam sistem (selesai, sebagian, belum).
7. Evaluasi Berkala dan Revisi SOP
· Evaluasi efektivitas SOP dilakukan setiap enam bulan oleh tim pengawasan mutu internal Inspektorat.
· Perubahan prosedur dapat dilakukan berdasarkan hasil evaluasi, perkembangan teknologi, peraturan baru, dan masukan dari pengguna layanan.
Melalui SOP ini, Trans Pilot mampu mengubah wajah layanan Inspektorat menjadi lebih modern, terukur, dan berorientasi pada kualitas layanan publik. Prosedur ini mendukung transparansi, efisiensi birokrasi, dan memperkuat posisi Inspektorat Daerah Kota Bekasi sebagai trusted advisor dalam tata kelola pemerintahan yang baik.

BAB III
PENUTUP

Inovasi Trans Pilot merupakan tonggak penting dalam transformasi layanan pengawasan internal di lingkungan Pemerintah Kota Bekasi. Dengan mengedepankan digitalisasi layanan berbasis web melalui platform LIST BASE, inovasi ini menjawab kebutuhan mendesak akan sistem pengawasan yang lebih responsif, transparan, dan terintegrasi. Tidak hanya mempercepat proses pengaduan dan konsultasi, Trans Pilot juga menegaskan peran Inspektorat sebagai strategic partner dan trusted advisor dalam mendorong tata kelola pemerintahan yang bersih dan akuntabel.
Sejak diterapkan, Trans Pilot telah menunjukkan kontribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas pelayanan Inspektorat. Masyarakat dan ASN kini dapat mengakses layanan pengawasan secara lebih mudah, cepat, dan terukur, tanpa harus terhambat oleh prosedur manual yang berbelit. Sistem digital ini juga memperkuat pelaksanaan pengawasan reguler dan pengendalian internal secara real-time, yang menjadi kebutuhan penting dalam era pemerintahan digital dan terbuka. Dengan indikator kinerja yang jelas, serta pelatihan intensif bagi pengguna, inovasi ini memastikan proses transformasi tidak hanya seremonial, tetapi berjalan sistematis dan berdampak langsung.
Lebih dari itu, Trans Pilot turut mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama SDG 16 (institusi yang kuat, inklusif, dan akuntabel), SDG 9 (inovasi dan infrastruktur), serta SDG 17 (kemitraan untuk pembangunan). Inovasi ini juga selaras dengan arah kebijakan reformasi birokrasi dan transformasi digital nasional, serta berkontribusi pada peningkatan capaian kinerja Pemerintah Provinsi Jawa Barat melalui penguatan pengawasan yang adaptif dan berkelanjutan.
Dengan desain yang fleksibel, potensi replikasi lintas daerah yang tinggi, serta komitmen kuat dari pemerintah daerah, Trans Pilot layak menjadi rujukan praktik baik nasional dalam membangun sistem pengawasan yang modern, terpercaya, dan melayani. Inovasi ini membuktikan bahwa dengan kolaborasi, keberanian bertransformasi, dan pemanfaatan teknologi yang tepat guna, pelayanan publik—termasuk di sektor pengawasan—dapat berkembang menjadi sistem yang lebih partisipatif, efisien, dan berdampak luas bagi tata kelola pemerintahan yang lebih baik.
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